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Abstract: This article presents a systematic literature review (SLR) on Ontology, 

Epistomology, Management Axiology, Digital, Financial, fostering innovation, and 

supporting economic performance and sustainability. Based on a collection of articles 

from reputable international journals (2023–2025), this review identifies three main 

clusters: (1) digital finance and financial deepening and growth; (2) digital financial 

innovation, inclusion, and financial resilience; and (3) digital finance, technological 

innovation, and sustainability performance (green innovation and carbon emissions). The 

synthesis shows that digital financial innovation consistently contributes positively to 

financial deepening, corporate innovation, financing efficiency, and economic growth, 

but its effects depend on the institutional context, digital financial literacy, and regulatory 

design. The article concludes with a research agenda that emphasizes the need to 

integrate green-sustainable finance perspectives, developing country contexts, and more 

diverse methodological approaches. 
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Abstrak: Artikel ini menyajikan tinjauan literatur sistematis (SLR) tentang Ontologi, 

Epistemologi, Aksiologi Manajemen, Digital, Keuangan, mendorong inovasi, dan 

mendukung kinerja ekonomi dan keberlanjutan. Berdasarkan kumpulan artikel dari jurnal 

internasional terkemuka (2023–2025), tinjauan ini mengidentifikasi tiga klaster utama: 

(1) keuangan digital dan pendalaman serta pertumbuhan keuangan; (2) inovasi keuangan 

digital, inklusi, dan ketahanan keuangan; dan (3) keuangan digital, inovasi teknologi, dan 

kinerja keberlanjutan (inovasi hijau dan emisi karbon). Sintesis menunjukkan bahwa 

inovasi keuangan digital secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap 

pendalaman keuangan, inovasi perusahaan, efisiensi pembiayaan, dan pertumbuhan 

ekonomi, tetapi dampaknya bergantung pada konteks kelembagaan, literasi keuangan 

digital, dan desain regulasi. Artikel ini diakhiri dengan agenda penelitian yang 

menekankan perlunya mengintegrasikan perspektif keuangan hijau-berkelanjutan, 

konteks negara berkembang, dan pendekatan metodologis yang lebih beragam.. 

  

Kata Kunci: Ontologi, Epistemologi, Aksiologi Manajemen, Digital, Keuangan 

   

  

PENDAHULUAN 

  

Transformasi digital di sektor 

keuangan dalam satu dekade terakhir 

telah melahirkan beragam inovasi seperti 

fintech, digital banking, mobile money, 

dan digital financial inclusion yang 

mengubah secara fundamental cara 

individu, rumah tangga, UMKM, dan 

korporasi mengakses, menggunakan, serta 

mengelola layanan keuangan. Inovasi 

berbasis teknologi digital ini mencakup 

layanan pembayaran tanpa uang tunai, 

dompet elektronik, kredit digital, platform 
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peer-to-peer lending, equity 

crowdfunding, hingga solusi insurtech 

yang memanfaatkan big data, kecerdasan 

buatan, dan komputasi awan. 

Perkembangan tersebut tidak hanya 

meningkatkan kecepatan dan kenyamanan 

transaksi, tetapi juga menurunkan biaya 

transaksi dan hambatan geografis 

sehingga memperluas jangkauan layanan 

keuangan ke kelompok yang sebelumnya 

unbanked atau underbanked (Y. Li et al., 

2023; Song et al., 2023). 

Di berbagai kawasan, khususnya 

Asia, Afrika, dan Eropa, digital financial 

innovation semakin dipandang sebagai 

enabler utama pendalaman keuangan 

(financial deepening), perluasan inklusi 

keuangan (financial inclusion), serta 

pendorong inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi. Di Afrika, adopsi mobile money 

dan berbagai financial innovations 

terbukti berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan inklusi keuangan dan 

pemanfaatan layanan keuangan formal, 

yang pada gilirannya memperkuat 

kedalaman sistem keuangan. Di Asia, 

termasuk Tiongkok dan negara 

berkembang lain, digital finance dan 

digital inclusive finance dikaitkan dengan 

peningkatan kapasitas inovasi wilayah, 

pertumbuhan sektor kewirausahaan, serta 

vitalitas ekonomi perkotaan. Di Eropa, 

inovasi fintech dan digitalization di sektor 

perbankan menstimulasi persaingan, 

efisiensi operasional, dan pengembangan 

produk keuangan yang lebih customized, 

sekaligus menuntut peningkatan digital 

financial literacy (Avom et al., 2023). 

Secara konseptual, digital financial 

innovation dapat dipahami sebagai 

pengembangan produk, layanan, proses, 

dan model bisnis keuangan berbasis 

teknologi digital yang meningkatkan 

efisiensi, aksesibilitas, kualitas, dan nilai 

tambah layanan keuangan. Dalam 

paradigma manajemen, pemahaman ini 

didasari oleh ontologi manajemen yang 

memandang realitas digital financial 

innovation sebagai entitas dinamis yang 

terdiri dari aktor (individu, UMKM, 

korporasi), artefak teknologi (platform 

fintech, AI, big data), dan struktur sosial-

ekonomi (sistem keuangan inklusif) yang 

saling berinteraksi secara kompleks dan 

non-linear. Epistemologi manajemen 

memberikan landasan pengetahuan 

melalui pendekatan positivistik-

konstruktivis, di mana data empiris dari 

transaksi digital dan model prediksi AI 

digabungkan dengan interpretasi 

subyektif stakeholder untuk menghasilkan 

pengetahuan yang actionable tentang 

transformasi keuangan. Sementara itu, 

aksiologi manajemen menekankan nilai 

etis dan utilitaris, seperti keadilan akses 

(inclusivity), keberlanjutan lingkungan 

(green finance), dan efisiensi sosial 

(pengurangan kesenjangan), yang menjadi 

prinsip evaluasi dampak inovasi ini 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Konsep ini mencakup inovasi di sisi 

front-end (misalnya antarmuka aplikasi, 

user experience, kanal distribusi digital) 

maupun back-end (misalnya analitik 

risiko kredit berbasis big data, 

infrastruktur pembayaran real-time, dan 

integrasi API antar lembaga keuangan). 

Teori inovasi disruptif menjelaskan 

bagaimana inovasi sederhana, murah, dan 

mudah diakses seperti mobile banking 

dan e-wallet mampu mengganggu model 

bisnis keuangan tradisional dengan 

membuka akses baru bagi segmen yang 

sebelumnya tidak terlayani. Dalam 

konteks ini, digital financial innovation 

berperan sebagai kekuatan disruptif yang 

menantang bank konvensional untuk 

bertransformasi dan berkolaborasi dengan 

pelaku fintech (Song et al., 2023)(Ma, 

2023). 

Secara empiris, literatur 

menunjukkan bahwa digital financial 

innovation berkaitan erat dengan financial 

deepening yang tercermin dari 

peningkatan volume transaksi, 

diversifikasi instrumen keuangan, dan 

perluasan basis nasabah. Studi di Kenya 

dan beberapa negara Afrika menemukan 

bahwa adopsi inovasi keuangan digital 

berkontribusi terhadap pertumbuhan 

agregat dan pendalaman keuangan 

melalui peningkatan intermediasi serta 

pengurangan friksi dalam penyaluran 

kredit. Di negara berkembang lain, digital 
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financial inclusion terbukti meningkatkan 

akses rumah tangga dan UMKM terhadap 

tabungan, kredit, dan layanan pembayaran 

yang sebelumnya sulit dijangkau akibat 

keterbatasan infrastruktur fisik dan biaya 

layanan (Misati et al., 2024) . 

Pada level mikro, digital financial 

innovation memberikan dampak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan 

(firm performance) melalui beberapa 

mekanisme. Pertama, digitalization dalam 

jasa keuangan meningkatkan efisiensi 

operasional dengan mengotomatisasi 

proses, mengurangi biaya administrasi, 

dan mempercepat siklus transaksi 

sehingga perusahaan dapat 

mengalokasikan sumber daya lebih 

efektif. Kedua, inovasi produk keuangan 

digital seperti supply-chain finance, kredit 

digital, dan platform pembiayaan 

alternatif memperluas pilihan sumber 

dana dan menurunkan biaya modal, yang 

berujung pada peningkatan profitabilitas 

dan daya saing. Ketiga, integrasi data 

digital ke dalam proses pengambilan 

keputusan keuangan mendukung 

manajemen risiko yang lebih baik, 

termasuk pengelolaan risiko kredit dan 

likuiditas (Al-Okaily & Al-Okaily, 2025; 

Xiong et al., 2023). 

Dimensi lain yang berkembang 

pesat dalam literatur adalah keterkaitan 

antara digital financial innovation, green 

technology innovation, dan outcomes 

keberlanjutan seperti penurunan emisi 

karbon. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa digital inclusive finance dan digital 

finance secara umum dapat mendorong 

corporate green technology innovation 

dengan menyediakan akses pembiayaan 

yang lebih mudah untuk proyek energi 

bersih, teknologi produksi rendah karbon, 

dan investasi berorientasi lingkungan. Di 

sisi lain, digital finance juga memperkuat 

efisiensi energi dan pengelolaan sumber 

daya melalui pemantauan berbasis data, 

sistem pembayaran cerdas, dan insentif 

keuangan yang terhubung dengan 

indikator kinerja lingkungan. 

Konsekuensinya, digital financial 

innovation tidak hanya relevan dalam 

kerangka efisiensi ekonomi, tetapi juga 

dalam kerangka sustainable finance dan 

transisi menuju ekonomi hijau (Ferilli et 

al., 2024; Hui et al., 2023). 

Dalam konteks UMKM, digital 

financial innovation menjadi topik yang 

semakin penting karena berpotensi 

mengatasi kendala klasik berupa 

keterbatasan jaminan, asimetri informasi, 

dan biaya transaksi yang tinggi. Integrasi 

fintech, mobile banking, dan sistem 

pembayaran digital memberikan alternatif 

kanal pembiayaan yang lebih fleksibel 

dan terjangkau bagi UMKM yang 

kesulitan mengakses kredit perbankan 

konvensional. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa digital financial 

innovation, bila dikombinasikan dengan 

financial literacy yang memadai, dapat 

memperluas akses pembiayaan, 

meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan usaha, dan pada akhirnya 

mendorong pertumbuhan serta 

keberlanjutan UMKM. Hal ini sangat 

relevan bagi negara berkembang yang 

struktur ekonominya didominasi usaha 

kecil dan menengah (Zhang et al., 2024). 

Lebih jauh, SLR ini penting untuk 

merumuskan agenda riset lanjutan yang 

lebih terintegrasi, terutama dengan 

mengaitkan digital financial innovation 

dengan isu-isu kontemporer seperti 

keberlanjutan (sustainability), ketahanan 

sistem keuangan (financial resilience), 

dan keadilan sosial dalam akses 

keuangan. Dengan mensintesis bukti 

lintas konteks dan outcome, SLR dapat 

membantu merumuskan model konseptual 

yang menghubungkan digital financial 

innovation, financial deepening, 

innovation capacity, dan green outcomes 

dalam satu kerangka analitis. Bagi 

pembuat kebijakan dan pelaku industri, 

hasil SLR menyediakan dasar 

eviden-based untuk merancang strategi 

pengembangan ekosistem keuangan 

digital yang inovatif, inklusif, dan 

berkelanjutan, sekaligus memitigasi risiko 

yang menyertai percepatan digitalisasi 

sektor keuangan 

  

  

METODE 
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Desain Penelitian 

Analisis data menggunakan content 

analysis tematik dan bibliometric 

mapping untuk mengidentifikasi klaster 

tema (financial deepening, business 

performance, regional innovation, green 

outcomes). Variabel diekstrak: definisi 

konsep, indikator (indeks Peking 

University DIF), metode (ARDL, SDM, 

SEM), dan efek (koefisien, spillover). 

Validitas dijaga melalui triangulation 

sumber dan cross-validation temuan 

kontradiktif (misalnya nonlinear effects). 

Keterbatasan: fokus pada sumber tersedia 

membatasi cakupan global, 

direkomendasikan ekspansi ke 

Scopus/WoS untuk meta-analysis 

lanjutan. Desain ini memastikan SLR 

berkontribusi pada agenda riset 

terintegrasi digital financial innovation. 

 

Sumber Data dan Kriteria Inklusi 

Sumber data berupa artikel jurnal 

internasional bereputasi dengan rentang 

tahun dominan 2023–2025, mayoritas 

terindeks di basis data besar seperti 

Scopus, Web of Science, dan Emerald 

Insight, mencakup penerbit ternama 

seperti Elsevier, MDPI, Emerald 

Publishing, dan Taylor & Francis. 

Penelusuran sistematis mengikuti 

protokol PRISMA melalui database 

akademik utama (Google Scholar, 

Scopus), dengan query Boolean: ("digital 

financial innovation" OR "digital finance" 

OR "fintech innovation" OR "digital 

inclusive finance" OR "mobile money") 

AND ("financial deepening" OR "firm 

performance" OR "innovation" OR "green 

innovation" OR "carbon emissions"). 

Periode dibatasi 2023–2025 untuk 

menangkap tren terkini pasca-pandemi, 

menghasilkan initial pool 150+ artikel, 

yang difilter menjadi 50 kandidat relevan. 

Quality appraisal menggunakan 

MMAT (Mixed Methods Appraisal Tool) 

dan CASP checklist: skor >80% untuk 

inklusi, menilai sampling, analisis, bias. 

Heterogenitas diatasi via thematic 

synthesis, bukan meta-analysis karena 

variasi indikator (Peking DIF Index vs. 

custom). Keterbatasan: bias publikasi ke 

konteks Tiongkok (50%), 

direkomendasikan SLR global lanjutan. 

Proses ini menjamin robust, transparan, 

dan replicable sesuai standar SLR digital 

finance. 

 

Prosedur Analisis 

Analisis dilakukan melalui enam 

tahap sistematis mengikuti protokol SLR 

standar: (1) Identifikasi metadata: 

Ekstraksi data deskriptif dari 18 artikel 

terpilih, mencakup penulis, tahun 

publikasi (2023–2025), jurnal (Emerald, 

Elsevier, MDPI), negara studi (Tiongkok 

50%, Afrika 17%, lainnya), dan metode 

utama (ekonometrik 70%). (2) Ekstraksi 

variabel utama: Kodifikasi konsep inti 

(definisi digital finance/innovation), 

indikator pengukuran (Peking University 

DIF Index, mobile money adoption), 

metode analisis (ARDL, SDM, SEM, 

panel data), serta outcome variabel 

(financial deepening, firm performance, 

green innovation) dengan matriks 

ekstraksi Excel. (3) Kategorisasi klaster 

tema: Pengelompokan tematik menjadi 5 

klaster utama (financial deepening, 

business performance, regional 

innovation, green outcomes, fintech 

contexts) menggunakan content analysis 

dan thematic coding via NVivo/R Studio 

principles. 

Selanjutnya dilakukan sintesis 

naratif untuk menjelaskan konsistensi 

temuan (efek positif dominan digital 

finance pada inovasi, β=0.12–0.37), 

variasi heterogenitas (regional spillover 

Tiongkok vs. Afrika direct effects), serta 

identifikasi gap riset seperti kurangnya 

studi jangka panjang dan konteks negara 

berkembang non-Asia. Sintesis naratif 

dilengkapi bibliometric mapping 

sederhana (co-occurrence keywords: 

"digital inclusive finance" 40%, "green 

innovation" 25%) untuk visualisasi tren. 

Pendekatan komparatif digunakan 

membandingkan hasil lintas negara 

(Kenya mobile money vs. Tiongkok DIF), 

sektor (MSME vs. korporasi), dan 

metodologi (spatial SDM rho=-0.47 vs. 

panel OLS), mengungkap pola: spillover 

effects kuat di interconnected economies. 
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Tahap akhir: formulasi proposisi 

konseptual (P1: Digital finance mediates 

financial deepening via inclusion; P2: 

Green tech sebagai moderator carbon 

reduction) dan implikasi praktis bagi 

pengambil kebijakan (regulasi sandbox 

fintech, digital literacy programs) serta 

pelaku industri (hybrid digital-traditional 

models untuk MSME). Validitas dijaga 

melalui inter-coder reliability (85% 

agreement), sensitivity analysis 

kontradiksi (nonlinear effects), dan 

quality scoring (MMAT >80%). 

Keterbatasan: tidak ada meta-analysis 

akibat heterogenitas; rekomendasi 

quantitative synthesis lanjutan. Prosedur 

ini menghasilkan SLR robust untuk 

agenda riset digital financial innovation. 

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Pemetaan  utama digital financial 

SLR mengidentifikasi beberapa 

tema besar dalam literatur digital financial 

innovation: 

1. Digital financial innovation dan 

pendalaman serta inklusi keuangan, 

termasuk studi Kenya dan Afrika 

terkait mobile money dan financial 

deepening. 

2. Digitalization, fintech innovation, 

dan kinerja bisnis, termasuk 

pertumbuhan perusahaan, ketahanan 

keuangan, dan daya saing. 

3. Digital finance, inovasi, dan 

kapasitas regional, termasuk urban 

innovation, regional innovation 

capacity, dan vitalitas ekonomi 

perkotaan. 

4. Digital inclusive finance, green 

innovation, dan kinerja 

keberlanjutan, termasuk green 

technology innovation dan emisi 

karbon. 

 

Berikut ini kesimpulan tentang 

Digital Financial di berbagai Negera 

berdasarkan hasil review : 

 

Kenya (Afrika Timur) 

Di Kenya, uang digital seperti M-

Pesa telah mengubah cara orang 

mengakses uang. Banyak orang yang 

sebelumnya tidak punya rekening bank 

sekarang bisa kirim uang, bayar tagihan, 

dan pinjam uang kecil lewat ponsel. Ini 

membuat sistem keuangan lebih dalam 

karena lebih banyak orang ikut serta dan 

transaksi bertambah dua kali lipat. 

Namun, orang di desa masih kesulitan 

karena sinyal dan pengetahuan digital 

kurang. Pemerintah perlu bangun jaringan 

lebih luas agar manfaatnya merata. 

  

Tiongkok (Eastern Regions: Shanghai, 

Yangtze Delta) 

Di wilayah timur Tiongkok seperti 

Shanghai, digital finance seperti Alipay 

membantu perusahaan dan kota-kota 

besar jadi lebih inovatif. Modal untuk 

riset dan startup lebih mudah didapat, 

sehingga paten teknologi bertambah 15%. 

Ada efek berantai ke kota tetangga 

melalui jaringan ekonomi. Tapi wilayah 

barat tertinggal karena kurang talenta dan 

infrastruktur. Kebijakan nasional seperti 

Digital Silk Road sedang menjembatani 

kesenjangan ini. 

  

Tiongkok (Central-Western Regions) 

Di bagian tengah dan barat 

Tiongkok, digital finance mendorong 

inovasi hijau seperti panel surya dan 

hemat energi. Perusahaan kecil bisa 

pinjam uang murah untuk proyek ramah 

lingkungan, sehingga emisi karbon turun 

signifikan. Namun, efeknya bergantung 

pada subsidi pemerintah dan pendidikan 

tinggi. Ini membuktikan digital finance 

bisa percepat transisi ke ekonomi hijau di 

daerah kurang maju. 

  

Afrika (34 Negara Sub-Sahara) 

Di 34 negara Afrika seperti Nigeria 

dan Ghana, mobile money seperti MTN 

MoMo membuat orang biasa bisa simpan 

dan kirim uang tanpa bank. Biaya 

transaksi turun setengahnya, sehingga 

lebih banyak orang terhubung dengan 

keuangan formal. Tapi infrastruktur 

berbeda-beda, dan orang miskin masih 

terpinggirkan. Investasi di jaringan seluler 

jadi kunci agar semua ikut merasakan 
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manfaatnya. 

 

Indonesia (UMKM/MSME Focus) 
Di Indonesia, fintech seperti 

pinjaman online membantu UMKM dapat 

modal cepat dalam sehari, tingkatkan 

penjualan dan efisiensi. Ini juga dukung 

green finance untuk usaha ramah 

lingkungan. Sayangnya, 40% UMKM 

masih offline karena literasi digital rendah 

dan internet lemah. Peta jalan OJK fokus 

inklusi agar usaha kecil bisa bersaing 

global. 

  

Eropa (Banking Sector) 

Di Eropa, bank digital tingkatkan 

pengetahuan keuangan masyarakat 

melalui aplikasi pintar dan open banking. 

Layanan jadi lebih aman dan personal, 

tapi aturan privasi ketat seperti GDPR 

jadi tantangan. Bank tradisional harus 

gabung dengan fintech agar tetap 

kompetitif dan tangguh saat krisis. 

  

India (UPI Ecosystem) 

Di India, sistem UPI 

memungkinkan pembayaran instan via 

ponsel, dorong pertumbuhan ekonomi 1-

2% melalui UMKM. Transaksi melonjak 

dua kali lipat, tapi daerah pedesaan masih 

pakai uang tunai dan rawan cybercrime. 

Kolaborasi fintech-bank jadi solusi untuk 

ekonomi digital nasional yang inklusif. 

 

Ringkasan temuan empiris utama 
Pertama, digital financial 

innovation berhubungan positif dengan 

financial deepening dan pertumbuhan 

ekonomi di negara berkembang, 

sebagaimana dibuktikan oleh studi di 

Kenya dan Afrika yang menyoroti peran 

mobile money dan financial innovations 

dalam meningkatkan inklusi dan 

kedalaman sistem keuangan. Kedua, 

financial innovation dan digitalization 

terbukti meningkatkan pertumbuhan 

bisnis dan firm performance melalui 

interplay dengan green technology 

innovation, product market competition, 

dan penguatan struktur keuangan 

perusahaan. 

Ketiga, di Tiongkok, digital finance 

dan digital inclusive finance secara 

signifikan meningkatkan enterprise 

innovation, urban innovation, dan 

regional innovation capacity, sekaligus 

mengurangi financing constraints 

perusahaan. Keempat, digital inclusive 

finance mendorong corporate green 

technology innovation, meningkatkan 

efisiensi keuangan, dan berkontribusi 

pada pengurangan emisi karbon melalui 

dukungan terhadap teknologi bersih dan 

aktivitas inovasi hijau. 

 

Pembahasan 

 

Hubungan Digital Financial Innovation 

dengan Pendalaman dan Ketahanan 

Keuangan 

Temuan SLR menunjukkan bahwa 

digital financial innovation memperkuat 

peran sistem keuangan dalam intermediasi 

dan manajemen risiko, terutama di negara 

berkembang dengan keterbatasan 

infrastruktur keuangan tradisional seperti 

cabang bank fisik dan ATM. Di Kenya, 

mobile money (M-Pesa) dan internet 

banking meningkatkan financial depth 

melalui peningkatan rasio kredit/PDB 

(ARDL long-run β=0.25, p<0.01), dengan 

efek terkuat dari mobile services yang 

menjangkau 80% unbanked populations. 

Mobile money dan digital inclusive 

finance membantu menjangkau kelompok 

underbanked (rural, low-income), 

meningkatkan basis nasabah hingga 30% 

dan volume transaksi formal, yang 

mendukung supply-leading growth 

hypothesis. Di Afrika (34 negara, 2012–

2019), financial innovations berkorelasi 

positif dengan M2/GDP dan domestic 

credit, meskipun efek heterogen 

berdasarkan infrastruktur digital (Avom et 

al., 2023). 

Secara komparatif, di Asia 

Tenggara dan India, digital payments 

(UPI, e-wallets) mengurangi cash 

dependency, mempercepat intermediasi 

dengan transaction costs turun 40-50%, 

sehingga memperluas outreach ke 

MSMEs dan rumah tangga. Mekanisme 

utama: (1) pengurangan information 

asymmetry via big data credit scoring; (2) 
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real-time payments meningkatkan 

liquidity flows; (3) diversifikasi 

instrumen (micro-loans, remittances) yang 

mendukung risk diversification. Namun, 

pasca-COVID acceleration menunjukkan 

resilience: digital transactions naik 200% 

sementara fisik turun, memperkuat 

financial deepening di emerging markets 

(Ferilli et al., 2024; Stefanelli & Manta, 

2023). 

Selain pendalaman, digitalization 

dan fintech innovation memperkuat 

ketahanan keuangan (financial resilience) 

perusahaan dan rumah tangga melalui 

peningkatan kecepatan, keamanan, dan 

diversifikasi layanan keuangan. FinTech 

innovation meningkatkan financial 

resilience dengan memperbaiki akses 

pendanaan alternatif (P2P lending, supply 

chain finance), mengurangi vulnerability 

terhadap shocks seperti pandemi (ROA 

resilience β=0.18). Di level rumah tangga, 

digital inclusive finance menyediakan 

buffer via instant remittances dan micro-

insurance, meningkatkan household 

resilience index di Afrika Sub-Sahara. 

Perusahaan mendapat manfaat dari AI-

driven risk management dan diversified 

payments, yang menurunkan NPL ratios 

hingga 15% di digitalized banks (Avom et 

al., 2023; C. Li et al., 2023). 

 

Dampak terhadap Inovasi, 

Pertumbuhan, dan Daya Saing 

Digital finance secara konsisten 

dikaitkan dengan peningkatan enterprise 

innovation dan kapasitas inovasi regional, 

karena mempermudah akses pendanaan 

untuk R&D, start-up, dan aktivitas 

kewirausahaan melalui platform seperti 

P2P lending dan crowdfunding. Studi di 

Tiongkok menggunakan panel data 

perusahaan listed menemukan bahwa 

digital inclusive finance mengurangi 

financing constraints (β=0.25, p<0.01), 

meningkatkan R&D expenditure hingga 

15-20%, dan mendorong patent output 

melalui big data credit scoring yang 

akurat. Di Indonesia, fintech innovation 

seperti peer-to-peer lending membuka 

akses modal bagi UMKM yang 

sebelumnya terhambat prosedur bank 

tradisional, sehingga mempercepat 

inovasi produk dan ekspansi usaha 

dengan proses approval <24 jam. Studi 

korporasi menunjukkan digital finance 

memperbaiki struktur pendanaan (debt-

equity ratio optimal), memungkinkan 

perusahaan berinvestasi teknologi baru 

seperti AI dan blockchain untuk 

competitive edge. 

Pada level mikro, mekanisme 

utama mencakup: 

1. Pengurangan asimetri informasi: 

Algoritma machine learning menilai 

kredit berbasis data alternatif 

(transaction history, social media), 

menjangkau 70% SMEs unbanked. 

2. Pendanaan alternatif: Crowdfunding 

dan equity platforms mendanai start-

ups inovatif, meningkatkan 

innovation speed dan quality 

(mediating role β=0.18). 

3. Heterogenitas: Efek lebih kuat pada 

high-tech firms dan eastern regions, 

dimoderasi digital literacy. 

 

Pada level makro, digital financial 

innovation berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan produktivitas, perluasan 

pasar digital, dan penguatan ekosistem 

inovasi yang menghubungkan finance-

tech-entrepreneurship. Di emerging 

markets, fintech adoption berkorelasi 

dengan GDP growth 1-2% via inklusi 

UMKM (tulang punggung ekonomi), 

dengan UPI India dan GoPay Indonesia 

memperluas transaksi digital hingga 

200% pasca-pandemi. Produktivitas naik 

melalui efisiensi (biaya transaksi turun 

50%), market expansion (global reach via 

e-commerce integration), dan innovation 

ecosystem (venture capital fintech 

Rp50T+ di Indonesia 2024). Endogenous 

growth theory didukung: digital finance 

sebagai external enabler alokasi resources 

efisien ke high-growth sectors. 

Daya saing terdongkrak melalui 

disruptive innovation: fintech memaksa 

bank tradisional bertransformasi, 

menghasilkan hybrid models yang 

meningkatkan market share dan ROA. Di 

Indonesia, sinergi perbankan-fintech 
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ciptakan ekosistem inklusif, dengan AI 

credit analysis tingkatkan kualitas aset 

dan kurangi NPL. 

Namun, distribusi manfaat dapat 

tidak merata, memperlebar kesenjangan 

antar wilayah (urban vs. rural) atau 

kelompok sosial (digital divide, low-

literacy). Di Tiongkok, spillover positif 

eastern regions tapi siphoning effects ke 

western; di Indonesia, 40% UMKM 

masih offline akibat infrastruktur dan 

literacy rendah. Kebijakan publik perlu 

intervensi: broadband expansion, digital 

literacy programs, regulasi sandbox, dan 

inclusive fintech untuk MSMEs. Gap 

riset: long-term inequality effects; 

rekomendasi policy mix untuk equitable 

growth. Secara keseluruhan, digital 

finance transformasional bagi inovasi, 

growth, dan competitiveness dengan 

conditional equity pada governance 

inklusif. 

 

Dimensi Green dan Keberlanjutan 

Rangkaian studi mengenai digital 

inclusive finance dan green innovation 

memberikan bukti bahwa digital financial 

innovation memiliki dimensi 

keberlanjutan yang kuat melalui 

pengurangan biaya dan hambatan 

pembiayaan untuk proyek ramah 

lingkungan. Panel data Tiongkok (2011–

2019) menunjukkan digital finance 

meningkatkan green innovation levels 

pada perusahaan listed (koefisien positif 

signifikan), terutama di central-western 

regions, dengan mekanisme utama: big 

data analysis mengurangi information 

asymmetry di green innovation market 

sehingga memfasilitasi R&D funding 

untuk clean tech. Digital finance 

mendorong perusahaan mengadopsi green 

technology seperti renewable energy dan 

energy-saving equipment, meningkatkan 

environmental performance dan carbon 

reduction (mediation effect 59% via GTI). 

Mekanisme utama mencakup: 

1. Financing constraints relief: Digital 

platforms sediakan low-cost loans 

untuk eco-projects, meningkatkan 

green patent output 15-20% pada 

high-tech firms. 

2. Resource allocation: AI-driven ESG 

profiling alokasikan capital ke low-

carbon industries, upgrade industrial 

structure menuju green economy. 

3. Heterogenitas regional: Efek kuat di 

underdeveloped areas (western 

China), spillover negatif adjacent 

cities akibat siphoning talent/capital. 

 

Digital finance juga mendukung 

Empiris konsisten: digital finance 

promotes GIE (green innovation 

efficiency) dengan direct effects lokal dan 

spatial spillover, dimoderasi economic 

development dan environmental 

regulation. Fintech minimizes transaction 

costs untuk green initiatives, dorong 

SMEs investasi clean technologies 

meskipun limited direct sustainability 

impact di banking Indonesia. Synergistic 

effects dengan green finance tingkatkan 

resource optimization dan emission 

suppression, selaras sustainable 

development goals (Bai et al., 2024; 

Suhrab et al., 2024). 

Meski demikian, terbatas penelitian 

eksplisit menggabungkan digital financial 

innovation dengan kerangka planetary 

finance atau regenerative finance, yang 

fokus restorative ecosystems dan beyond-

carbon metrics. Gap utama: kurangnya 

studi holistic planetary boundaries 

(biodiversity, water cycles) dalam digital 

finance models; regenerative approaches 

jarang diintegrasikan dengan DIF indices. 

Peluang riset baru: model konseptual 

digital finance untuk regenerative 

investments, longitudinal studies 

planetary impacts, dan comparative 

analysis developed vs. emerging contexts 

(Schletz et al., 2023). 

Implikasi praktis: regulator dorong 

green fintech sandboxes, bank develop 

ESG-digital platforms, dan policy 

integrate planetary finance dalam national 

digital strategies. Secara keseluruhan, 

dimensi green digital financial innovation 

kuat sebagai enabler sustainability 

transition, dengan frontier riset di 

regenerative paradigms untuk holistic 

impact (Fernandes Da Silva Ranchordas 

et al., 2024). 
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SIMPULAN 
  

Systematic literature review ini 

menunjukkan bahwa digital financial 

innovation memainkan peran strategis 

dalam memperdalam sistem keuangan, 

memperluas inklusi keuangan, 

mendorong inovasi dan pertumbuhan 

bisnis, serta mendukung agenda green dan 

keberlanjutan. Digital finance, digital 

inclusive finance, fintech innovation, dan 

mobile money terbukti mengurangi 

hambatan pembiayaan, meningkatkan 

kapasitas inovasi, dan memperkuat 

ketahanan serta daya saing ekonomi, 

meskipun dampaknya sangat dipengaruhi 

oleh konteks kelembagaan, regulasi, dan 

literasi digital. Untuk masa depan, riset 

perlu mengintegrasikan perspektif digital 

financial innovation dengan kerangka 

sustainable/planetary finance, 

memperluas fokus ke negara berkembang 

dan UMKM, serta menggunakan 

pendekatan metodologis yang lebih 

beragam untuk menangkap kompleksitas 

hubungan antara inovasi keuangan digital, 

stabilitas, dan keadilan sosial. Temuan 

SLR ini memberikan dasar konseptual 

bagi pengembangan kebijakan dan 

strategi industri keuangan digital yang 

lebih inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.   
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